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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

lImu Kimia adalah ilmu yang mempelajari segala aéstentang zat, yang
meliputi komposisi, struktur, dan sifat; perubahdimamika, dan energetika zat
(BSNP, 2006). Zat tunggal dapat berupa unsur s¢swyawa. Sifat suatu unsur
ditentukan oleh sifat partikel terkecil penyusursum yaitu atom. Suatu unsur
berbeda sifatnya dengan unsur lain, karena sifamn gbenyusun unsur-unsur
tersebut berbeda. Sifat atom suatu unsur ditentudah struktur atomnya.
Atom-atom dari dua macam unsur atau lebih dapat beatok senyawa, dan
setiap senyawa memiliki struktur serta komposisetrdu.

Struktur suatu senyawa ditentukan oleh jenis at@mypsun dan cara
terikatnya atom-atom penyusun senyawa tersebuatuSenyawa akan berbeda
strukturnya dengan senyawa lain, karena jenis genyusun senyawa-senyawa
tersebut berbeda, atau berbeda cara terikatnygasg@ikyawa tersebut tersusun dari
jenis atom yang sama. Komposisi suatu senyawantdkan oleh jenis atom
penyusun dan jumlah atom-atom penyusun senyawabtdrs Suatu senyawa
akan berbeda komposisinya dengan senyawa lain &gesmnis atom penyusun
senyawa-senyawa tersebut berbeda, atau berbedangerpan jumlah atomnya,
jika senyawa tersebut tersusun dari jenis atom gangg. Perubahan kimia yang
terjadi pada suatu zat disebabkan karena terjadibpkan pada struktur, dan
komposisi zat itu. Perubahan, struktur, dan konspasiatu zat, selalu menurut

tingkat dinamika tertentu, dan disertai dengan Ipenan energi.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami babwnsek atom, terutama
struktur atom, merupakan konsep mendasar yang ki#uasai oleh pembelajar
untuk memahami konsep-konsep kimia yang lain. Rengemahami struktur
atom, pembelajar dapat menjelaskan: sifat-sifatiyrieecenderungan atom suatu
unsur untuk berikatan dengan atom sejenis atau atesar lain (membentuk
senyawa), jenis-jenis ikatan kimia yang terbentskiuktur senyawa yang
terbentuk, sifat-sifat senyawa yang terbentuk, kosg) senyawa yang terbentuk,
dan sebagainya.

Dapat dipahami bahwa konsep struktur atom merupk&asep prasyarat
untuk memahami konsep selanjutnya. Oleh karenadiélam kurikulum kimia di
SMA, struktur atom merupakan topik yang diberikagrtgma kali sebelum
konsep-konsep yang lain (BSNP, 2006). Pentingmyaygtahuan prasyarat atau
pengetahuan awal dikemukakan oleh Ausubel (1968Y yaenyatakan bahwa
informasi baru dapat dipelajari secara bermakna tidak mudah dilupakan
apabila informasi baru tersebut berupa konsep-kpnsdevan yang dapat
dihubungkan dan dikaitkan dengan konsep yang tatd#gdam struktur kognitif
yang telah ada. Hal senada juga diungkapkan olemeB (Dahar, 1989),
menurutnya proses belajar didasarkan pada dua asaswsnsi pertama ialah
bahwa perolehan pengetahuan merupakan proseskiiffeastinya orang yang
belajar berinteraksi dengan lingkungannya; asumdu& adalah bahwa seseorang
mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubumglamasi yang masuk
dengan informasi yang disimpan yang diperoleh seeya.

Siswa SMA kelas X mempelajari struktur atom menaeoti atom Bohr

(selanjutnya disingkat SAB). Berdasarkan pandarkgarstruktivisme, pada saat
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mempelajari struktur atom ini, siswa membangun &pngentang inti atom,
lintasan elektron, tingkat-tingkat energi lintas&aberadaan atau posisi elektron
di dalam lintasan, pengisian elektron pada lintagamlah elektron maksimum
yang dapat menempati suatu lintasan, dan bagairajalinya perpindahan
elektron dari lintasan satu ke lintasan yang lain.

Siswa SMA kelas XI dan mahasiswa pendidikan kimé&mnpelajari struk-
tur atom menurut teori atom mekanika gelombangf(geinya disingkat SAMG).
Pada saat mempelajari teori atom ini, mereka atdaarakan membangun konsep
tentang orbital sebagai “ruang” yang paling bqbeh ditempati elektron, konsep
bilangan kuantum yang menggambarkan identitas ldudukan orbital dalam
suatu atom, vyaitu: (1) bilangan kuantum utama dengambangn yang
menggambarkan tingkat energi utama dan ukuran/@lonbital, (2) bilangan
kuantum azimut dengan lambahgang menggambarkan subtingkat enesgp(

d, f, ...) dan bentuk orbital, (3) bilangan kuantum negndengan lambang
yang menggambarkan jumlah orientasi ruang orditabamping itu, pembelajar
juga akan mempelajari tentang bilangan kuantum dpimgan lambang yang
menentukan arah perputaran elektron pada sumbwendiris dan mempelajari
konfigurasi elektron.

Sifat dari ilmu kimia yang kompleks dan abstrak rbaat pelajaran kimia
menjadi sulit bagi siswa (Ben-Zet al., 1986; Johnstone, 1991; Nakhleh, 1992),
dan mengakibatkan munculnya berbagai konsepsnatiepada konsep-konsep
kimia.  Struktur atom merupakan konsep yang bdrs#iastrak dan sulit
divisualisasikan, sehingga sangat dimungkinkan wimya konsepsi alternatif

ketika mereka mencoba membangun konsep tersebwrbagai faktor yang
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merupakan sumber konsepsi alternatif siswa padaermatimia telah
teridentifikasi antara lain adalah dari gejala gldooku teks, guru, pengajaran,
bahasa, kepercayaan yang tidak ilmiah, pengalareharishari, serta interaksi
dengan lingkungan fisik dan sosial.

Berdasarkan cakupan materinya, konsepsi siswa SMasKkX| tentang
struktur atom akan sangat berbeda dengan konsépsa SSMA kelas X.
Mahasiswa kimia semester satu diharapkan akan mkemdnsepsi yang lebih
ilmiah dibandingkan siswa SMA kelas Xl, karena: {@jph terjadi pengulangan
informasi, (2) telah terjadi elaborasi, sehingganperoleh informasi yang lebih
luas dan dalam tentang struktur atom, (3) tingketdamik dosen yang pada
umumnya lebih tinggi dibandingkan guru-guru kimiaS#MA. Menurut Arends
(2008), strategi mengulang dapat membantu siswandamenyerap dan
mempertahankan suatu informasi atau bahan yangrkiay, sedangkan strategi
elaborasi menyebabkan suatu informasi yang ditergisava menjadi lebih
bermakna.

Mahasiswa pendidikan kimia semester tujuh dihaaapkan memiliki
konsepsi yang lebih ilmiah dibandingkan mahasisinagksemester satu, karena:
(1) telah menempuh berbagai mata kuliah tingkajutayang dapat menambah
pemahaman mahasiswa tentang struktur atom, (2pmpisg pengayaan dari
berbagai mata kuliah tersebut, efek dari kebiasa@mpelajari materi perkuliahan
dengan tingkat kesulitan yang tinggi memungkinkagi lmahasiswa untuk mela-
tih keterampilan berpikirnya, sehingga memungkinlgerolehnya pemahaman

yang lebih baik pada konsep struktur atom.
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Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan geeai konsepsi
tentang SAMG pada siswa SMA kelas Xl dari salaln &¥1A peringkat atas di
Bandar Lampung. Penelitian dilakukan dengan meikdoetes berbentuk respon
terbuka tentang konsep-konsep struktur atom, keg@&aiswa SMA kelas Xl
IPA. Dari hasil tes yang dilakukan, teridentifikéshwa rata-rata hanya 1,72%
siswa SMA kelas XI IPA yang memiliki konsepsi ilhidgentang struktur atom.
Beberapa konsepsi siswa yang kurang ilmiah yandetatifikasi sebagai berikut:
1) konsepsi siswa tentang keberadaan elektron aataar elektron terdapat di
kulit atau subkulit atom; 2) konsepsi siswa tentarigtal antara lain adalah ruang
yang terdapat dalam subkulit dan subkulit terdajagam kulit, ruang di sekitar
inti atom yang memiliki bentuk tertentu dimana élek bergerak mengelilingi
bentuk tersebut; 3) konsepsi siswa tentang bilakgantum antara lain: bilangan
kuantum utama menunjukkan nomor kulit atom; bilamdauantum azimut
menunjukkan subkulit elektron; bilangan kuantum n&xy menunjukkan letak
orbital elektron, menggambarkan letak elektron kigira menentukan jumlah
orbital/jJumlah kotak-kotak (Fadiawati dan Liliasa2D08).

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sebadpesar siswa memiliki
konsepsi yang tidak ilmiah tentang struktur atoBari berbagai penelitian yang
telah dilakukan, terungkap bahwa umumnya misk®isggngat stabil, dan pe-
ngajaran tradisional tidak cukup untuk memperbaki(Hestenes, 1987; Dykstra
et al., 1992; McDermot and Shaffer, 1992; White, 199%)abila miskonsepsi
sangat stabil, maka kemungkinan konsepsi mahagiswdidikan kimia semester
satu dan tujuh juga akan memiliki konsepsi yan@kigauh berbeda dengan

konsepsi siswa SMA kelas Xl IPA tersebut. Apabigaan ini benar, maka akan
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dihasilkan calon guru kimia yang konsepsinya tid@suai dengan SAMG.
Apabila hal ini terjadi, maka akan sangat mempnitkain, karena konsepsi para
guru dapat menjadi sumber miskonsepsi bagi siswa®yeerti yang dikemukakan
oleh Nakiboglu dan Tekin (2006), bahwa para gurgpatamenjadi sumber
miskonsepsi, hal ini disebabkan karena sebagiam gagal dalam menyediakan
informasi yang akurat kepada para siswa, namunniapara guru dianggap
sebagai ahli, maka siswa akan menganggap bahwamia$o yang disampaikan
guru kepada mereka adalah benar.

Mengingat pentingnya pemahaman konsep struktur dedaam mempela-
jari ilmu kimia, maka perlu diketahui bagaimana &epsi siswa dan mahasiswa
pendidikan kimia tentang struktur atom dan fakektér yang berperan dalam
pembentukan konsepsi tersebut; karena berdashakdral tersebut dapat dilaku-
kan perbaikan apabila teridentifikasi adanya kosisgpng tidak sesuai dengan
konsep SAMG. Penting pula untuk diketahui apakahskpsi tentang struktur
atom menjadi lebih sesuai seiring dengan meningkgenjang pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaforimasi tentang
konsepsi pembelajar tentang struktur atom, sehindgpat menjadi bahan
pertimbangan dalam perbaikan pembelajaran kimiajsk$nya pada konsep

struktur atom, di sekolah, dan perguruan tinggi.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penélitian
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkammnamusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana perkembatkgaisepsi pembelajar dari

SMA hingga perguruan tinggi tentang struktur atom?
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Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakanpagsanaan pene-

litan dapat lebih terfokus maka perlu dijabarkasladh beberapa pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

a.

b.

Bagaimana konsepsi siswa SMA kelas X dan Xl tensingtur atom?
Apakah terjadi perubahan konsepsi antara siswa 8Mas X dengan siswa
SMA kelas XI'IPA tentang struktur atom?

Bagaimana konsepsi mahasiswa pendidikan kimia gemseatu dan tujuh

tentang struktur atom?

. Apakah terjadi perubahan konsepsi dari siswa SMRaskXI IPA sampai

dengan mahasiswa pendidikan kimia semester tupthrig struktur atom?
Faktor-faktor apa saja yang berperan dalam pemkamtlkkonsepsi siswa

SMA dan mahasiswa pendidikan kimia tentang struktam?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan tmenelang diajukan,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitiarashlah seperti berikut:

1.

Untuk menemukan pola perkembangan konsepsi perabeaiji SMA hingga
perguruan tinggi tentang struktur atom;
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berperaalam pembentukan

konsepsi pembelajar tentang struktur atom.

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini berupa konsepsi pembelajatateq struktur dari SMA

hingga perguruan tinggi, yang merupakan hasil dewses pembelajaran yang
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dilakukan oleh guru dan dosen. Oleh karena itul pagelitian akan bermanfaat

seperti berikut:

1. Dengan teridentifikasinya konsepsi pembelajar, mhkail penelitian ini
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merumysianelajaran tentang
struktur atom;

2. Dengan teridentifikasinya faktor-faktor yang begrerdalam pembentukan
konsepsi pembelajar tentang struktur atom, makd paselitian ini dapat
memberi arah darimana sebaiknya perbaikan dilakukan

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumgba teori dalam

pembelajaran struktur atom.

E. Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah dalam penelitian ini bertujuatukk memudahkan dalam
memahami maksud penelitian ini, dan menghindaarpretasi lain, selain yang
dimaksudkan dalam penelitian ini; sekaligus mesjgda ruang lingkup
penelitian. Beberapa istilah dalam penelitianyiang perlu dijelaskan adalah
seperti berikut:

1. Konsepsi didefinisikan sebagai representasi meitiasyncratic individu
(Duit dan Traegust, dalam Tan, 2005). Berdasadefmisi tersebut, maka
konsepsi pembelajar tentang struktur atom dalanelpem ini dimaknai
sebagai pandangan atau pendapat pembelajar testtakiyr atom.

2. Perkembangan konsepsi pembelajar yang dimaksudndakenelitian ini
adalah perubahan konsepsi atau pandangan yang isemakuju kepada

konsepsi yang lebih sesuai dengan konsep SAMGkeRdrangan konsepsi



ini dapat dicapai melalui proses revisi dan reoigmsi elemen pengetahuan
(Ozdemir dan Clark, 2007).

3. Pembelajar yang dimaksud dalam penelitian ini ddalawa SMA kelas X
dan kelas Xl IPA, serta mahasiswa pendidikan kiseimester satu dan tujuh.

4. Struktur atom yang dimaksud dalam penelitian ir@lakl konsep-konsep yang
berhubungan dengan struktur atom, terdiri atagstr@tom berdasarkan teori
atom Bohr (SAB) dan struktur atom berdasarkan teddm mekanika
gelombang (SAMG). Istilah struktur atom biasanymudakan untuk
mencakup bukan saja distribusi elektron yang mungkisekitar inti, tetapi
juga energi elektron dan sifat kemagnetannya, gntpengionan dan
sejenisnya, yang bergantung kepada pendistribugan(Cotton dan

Wilkinson, 1989).

F. Sistematika Penulisan

Disertasi ini terdiri atas lima bab. Bab | begaimbaran umum mengenai
penelitian ini, terdiri atas latar belakang peimatit rumusan masalah dan perta-
nyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat péaali penjelasan istilah, dan
sistematika penulisan. Bab Il menguraikan tentkmglasan teoretik tentang
konsep, konsepsi dan perubahan konseptual, hasilgenelitian terdahulu, dan
posisi penelitian ini. Bab Il mengupas metodologenelitian, bab IV
memaparkan hasil penelitian dan analisisnya; tendaanpembahasan; implikasi,
keunggulan dan keterbatasan penelitian. Bab V ikansjawaban terhadap
masalah yang dikemukakan pada Bab |, yang tertdis kesimpulan, saran, dan

rekomendasi.



